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Data Gedung

PARAMETER KONDISI EKISTING MODIFIKASI
BANGUNAN

Nama Gedung Graha Perkantoran STC Graha Perkantoran STC

Sistem Struktur Sistem Rangka Pemikul Momen Sistem Rangka Pemikul Momen
Khusus (SRPMK) Menengah (SRPMM)

Fungsi Perkantoran Perkantoran

Lokasi Jalan Bali No 23 Surabaya Jawa Kabupaten Sumenep
timur

Jumlah lantai 9 Perubahan Jumlah Lantai menjadi 5

Jenis Atap Pelat Beton Pelat Beton

Material Struktur Utama Beton Bertulang Beton Bertulang

Tinggi Bangunan 37,85 m 1925 m

Total Luas Bangunan +10517,634 m2 +5.81604 m?2 _
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Gambar Tampak Depan dan Belakang Modifisagi
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Latar Belakang

PETA ZONASI GEMPA INDONESIA

A

KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM

lakar, A#2000
MENTERS PEKERIAAN UMUM,

R b~

DIOKD KIRMANTO

Gambar 2. Peta respon spekira percepatan 0.2 etk (Sq) O DatuaN B383r (Sq) untuk probabilias terampaul 10% dalam 50 ahun

Berdasarkan SNI 1726-2012 dan mengacu pada Peta Zonasi Gempa Indonesia
010, bangunan termasuk kategori resiko Il dan kategori desain seismik C.




Batagsan Magalah

Analisis beban gempa

Standar Nasional Indonesia

Bagian yang ditinjau

S pressars fevt

[r——

Volume | Satuan] g Satuan | Total Harga

(R} Re]

1 175000 | m2 450000 | 857500000
7_|Pengukuran, Pemalokan dan P Bowpark 85275 | m2 37.700.00 0
3 _|Papan Nama Proyek 100 ] unt [ 225000000 [ 225000000
4_|Pembuatan Pager Kelfing Area Bangunan [ZENI] 16700000 | 33,406,855 00
5 _[Mabirsasi dan de mobiisasi 00] = [ 2500000000 [ 2500000000
G proyek, 's | iso000000] 1500000000

[Permbuzan foo-oto berwama yang

b tesima dengan

7 Kebarshan dan Kerapan 100] & | 17Wggooo| 1700000000

[Baaya sampah

lokasi proyek Pembersinen ins uga temasuk

jlan umum di sektar okas proyek
[Kaior dan Gudang Sementara 9000 |_m2 870000 | 5037




Batagsan Magalah @

Portal yang ditinjau
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Gambar denah bangunan lantai
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Badan Standarisasi Nasional .2013. persyaratan Beton Struktural untuk
Bangunan Gedung (SNI2847 : 2013)
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Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM). Sistem rangka pemikul momen adalah
suatu sistem struktur yang pada dasarnya memiliki rangka ruang pemikul beban
gravitasi secara lengkap. Beban lateral dipikul rangka pemikul momen terutama
melalui mekanisme lentur.
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Geser balok —
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Keruntuhan geser tidak boleh terjadi sebelum keruntuhan lentur (leleh diikuti dengan fraktur)
Keruntuhan geser bersifat mendadak sehingga harus dihindari dalam merencanakan struktur

Keruntuhan lentur memiliki tanda yang bisa dilihat sehingga memungkinkan untuk
menyelamatkan diri

Struktur elemen balok dipaksa runtuh akibat lentur terlebih dahulu dari pada kolom dengan
membuat kuat geser melebihi kuat lentur (kolom kuat balok lemah)
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Diagram Alwr Metodologi

DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL
LABORATORIUM TRANSPORTASI DAN GEOTEKNIK

Fengumpulan data: To 03
Gambar amsitektur dan stukmr bangunsm

Data tansh

Paraturan-peramran dsn buku penunjang sebagai dasar teoti —>

*
- Preliminary Design Beton
- Penenman dimensi plat - Penenman dimensi Sloof
- Penenman dimensi balok - Penentuan dimenci Pondasi e
- Penentian dimensi kolom
- Penenman dimensi tangea

¥

Amnalisis Pembebanan
(beban mati, belban hidup, beban gampa)
(SMI 1726-2012. SNI 1727-2013)
-
Amnaliza Gaya Dalam

(N D dan MY
I

Struktur Atas Struktur Bawah

» Ferhitungan Fenolanzan Elemen Stroktor

Cek persyaratan beton

| Gambar Rencana




}f} Diagram Al Struktur Atag

Struktur Atas
Comat >

- | Freliminary design |

h

!

h

| Analisa Gaya Dalam |

' v *
| Kolom || Pelat Lantai |IE| Pelat Atap Baloﬂ

k4

| Analisa Gaya Dalam |

| Analisa Gaya Dalam |

N B

v

.

b 4 L J r h 4
Perhitunga Perhitunga Perhitunga Perhitunga Perhitun Perhitun Perhitun
zan gan gan
n Tulangan n Tulangan n Tulangan n Tulangan Tulanga Telange Telanga
Lentur Geser Tumpuan Lapangan n Lertur n mezer n Torsi

—

L

Tidak ok

Ok

.
<=

_'—'—'_'_'_—_'_'_'_'_'_
Cek persyaratan
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Diagram Al Struktue Bawah

I, Struktur Bawah J

o>

| Preliminary design |

| Analisa Gaya Dalam |

N B

[ ]

kL

| Analisa Gaya Dalam |

l—‘—.

Tiang Pancang

b

r

‘ Analisa Gaya Dalam ‘

v

¥ ¥

Perhitunga Perhitunga Perhitunga Perhitunga Perhitun
an

n Tulangan n Tulangan n Tulangan n Tulangan g,sk.ﬂt,

Lentur Geser Tumpuan Lapangan n bahan

—

L |

i}

Perhitung
an Luas &
Panjznz
TP

Tidak ok

d_ﬂ—F"'_'d_ﬂ_ﬂ_
Cek persyaratan

Ok
bl

. .
==
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FLOW CHART STRUKTUR ATAS (BALOK)

Pengumpulan data:
Gambar arsitektur dan struktur bangunsn
Data tanzh
Peranman-p dam bukm jang sebagai dasar teori
; » Preliminary Desizn Beton
- Penenman dimensi plat - Penentuzn dimensi Sloof
- Penenman dimensibalok - Penentuan dimensi Pondasi
- Penentman dimensi kolom
- Penenman dimensi tangga
Analizis Pembebanan
(beban mati, beban hidup, beban gempa)
(SNI 1726-2012. SNI 1727-2013) —
- m - y
(N D dam M) g
- T 1. Torsi
2. Lentur
Struktur Atas Struktur Bawah 2 Geser
Perhitungan Pen T
Tidsk OE '/

Cek persyaratan beton

| Gambar Rencana |

C_seesi 4



Data yang diperlukan :
Dimensi
Berat Jenis Beton
Fc’ Beton
Fy
Tu dari output SAP 2000

v

Menghitung:
1 Agp=bxh
2. Py =2x(b+h) . )
3. th = (bw_ 2tdecking_ Dgeser) X (hbalok - 2tdecking_ Dgeser) Perhltu n - an :
4. Ph =2x [(bw* 2tdecking* Dgeser) + (hbalok* thecking* Dgeser)] 1 TorSI
5. A, =0,85x A0 S =11 110
v 3. Geser
Cek:
2
Ty >&JE fic Acpt
12 Pcp

Tidak OK

O ©

=
I
I
I
I
I
I
I
I




A B
\ 4 v
Perlu tulangan Tidak perlu
torsi tulangan torsi
v v
Cek kecukupan penampang: 042 " x A I
: i oo {; fop)
( Vu ) Tu.Ph fy
bxd) T\T7xaon? At ft
— =x Pohx=—
L fy
3 flexbxd (2 f'c)
<p\t—mm+
bxd 3 I
v sPerhitungan .
Hitung: [ 1. Torsi

Tulangan puntir untuk geser
2xAoxAtxfyt
Tm= ——c

ot6 3. Geser
Tulangan puntir untuk lentur
At t
Ae= —Ph(fi)cotza
s fy
Luas tulangan puntir
ASperu = 2.Al/4

v

l Selesai |'<

=
I
I
I
I
I
I
I
I




FLOW CHART STRUKTUR ATAS (BALOK)

Pengumpulan data:

Gambar arsitektur dan srukur bangunsn

Data tanah

Paraf dan buku jang sebagai dasar teori

¥
Preliminary Design Beton
- Penenman dimensi plat - Penenman dimensi Sloof
- Penenman dimensi balok - Penentuan dimensi Pondasi
- Penentuan dimenzi kolom
- Penenman dimen:i tangga

¥

Analisis Pembebanan
(beban mati, beban hidup, beban pampa)
(SNI1726-2012. SNI 1727-2013)

¥ /

Analisa Gaya D Perhitungan :
<D dan M) 1__Torsi

! 2. Lentur
Struktur Bawah 3. Geser

Struktur Atas

Tidak OE

Cek persyaratan beton

| Gambar Rencana |

4



Data yang diperlukan :
Dimensi
Berat Jenis Beton
Fc’ Beton
Fy
Mu dari output SAP 2000

/

v

Menghitung:
Mn = Mu/o
d=h- tdecking - Dgeset —Y% Dlmtur

Cc

v

N G > WME

d’ = tdecking + Dgeset + %2 Dienur

Xp==22_ g
600+fy

Krencana

Ce” =0,85 xf&” xb x B1 X Xrencana

Ccr
Asc==—
fy

MnczAscxfyx(d—M%“‘)

v

OK

Tidak OK

s )l

£

Perhitungan :
1. Torsi

2. Lentur

[o 8 OCSCl




s o o P

TULANGAN TUNGGAL TULANGANRANGKAP
Hitung: Hitung:
__Mn s = Mn —Mnc
PERBESAR LRI e LCs = To=" ey I
N s a@
DIMENSI 2m=-L 28 _(1_”) 600
ap-if1- [1_zmEn B’ <fy ;tidak leleh Perhitungan :
m \J fy 8’ >1fy ;leleh .
= Cst 1 Torsi
4.Aspery =pxb xd 3AY =——
5.A8" perts = 0,3 X ASpasang s e 2. Lentur
“ry I s. Geser
IﬂDAK 4.As perlu:
OK As = Asc + Ass
As’ =As’ I
Cek:

@Mn pasang > Mu

Selesai

-———-




FLOW CHART STRUKTUR ATAS (BALOK)

Pengumpulan data:

Gambar arsitektur dan srukur bangunsn

Data tanah

Paraf dan buku jang sebagai dasar teori

Tidak OE

¥
Preliminary Design Beton
- Penenman dimensi plat - Penenman dimensi Sloof
- Penenman dimensi balok - Penentuan dimensi Pondasi
- Penentuan dimenzi kolom
- Penenman dimen:i tangga

¥

Analisis Pembebanan
(beban mati, beban hidup, beban pampa)

(SMI1726-2012. SNI 1727-2013)

¥ /

Analiza Gaya D

Struktur Atas

Struktur Bawah

Perhitungan :

1. Torsi
2 lentur
3. Geser

Cek persyaratan beton

| Gambar Rencana |
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Data yang dlperlukan
Dimensi
Berat Jenis Beton
Fc’ Beton
Fy
Vu dari output SAP 2000

v
Hitung: I

1Mnl=As’ x fy x (d —g)

2Mnr=As’ x fy x (d —E)
Mnl+Mnr

> 3V, = +Vu
4\c = 0,17x Ax+/fc'xbxd Perhitungan :
5\ min=§xbxd 1. Torsi
6.Vs maxzix fcd xbxd 2. Lentur
7.2vsmax =2x/fexbxd 3. Geser

8.T entukan kondisi perencanaan
- Kondisi 1 - tidak perlutul. Geser

1
Vu < E.(p.Vc

- Kondisi 2 = tul. geser minimum
1
E.(p.Vc <Vu < ¢.Vc
- Kondisi 3 - tul. geser minimum
@.Vc <Vu < ¢@.(Vc+ Vs min)
- Kondisi 4 > tul. Geser
@.(Vc + Vs min) <Vu < @.(Vc +Vs max)
- Kondisi 5 = tul. Geser
¢.Vc+Vsmax) <Vu < ¢.(Vc+ 2Vs max)

O __

.




w
>

PERBESAR
DIMENSI

TIDAK
OK

Cek
persyaratan

Hitung:
Av perlu
Sperlu

A\ 4

l Selesai l

=
I
I
I
I
I
I
I
I




FLOW CHART STRUKTUR ATAS (KOLOM)
Com >

Pengumpulan data:

Gambar arsitektur dan srukur bangunsn

Data tanah

Paraf dan buku jang sebagai dasar teori

Tidak OE

¥
Preliminary Design Beton
- Penenman dimensi plat - Penenman dimensi Sloof
- Penenman dimensi balok - Penentuan dimensi Pondasi
- Penentuan dimenzi kolom
- Penenman dimen:i tangga

¥

Analisis Pembebanan
(beban mati, beban hidup, beban pampa)
(SNI1726-2012. SNI 1727-2013)

¥ /

Analiza Gaya D

Struktur Atas Struktur Bawah

ImY | Y

Ll UIIIILUIIBMII .
1. Lentur
2. Geser

Cek persyaratan beton

| Gambar Rencana |
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Mu dan Pu dari output SAP 2000
Hitung:

Bd= Pu (akibat beban gravitasi)

Pu (akibat beban gempa)
Ec =4700y fc'
1gkotom = 0,7 X1/12 xb x h3
Igpaiok =0,35x1/12xb xh?

04 x Ecxl
El e A Gl
kolom 1+ Bd

04 x Ecx Ig

1+ Bd

_ 5(EY Jkolom

~ 2(EY/ ) balok
Didapatkan nilai K dari SN12847-2013
r=0,2887h

| || | | | || | | |
Data yang diperlukan :
Dimensi
Berat Jenis Beton
Fc’ Beton
Fy

Eibalok =

1. Lentur
Z. Geser

Cek kelangsingan kolom:

Tidak OK

Kelangsingan
diabaikan

I
I
I
I
I
I
I
|




“T I [ | | L | [ | | u —_ H e —F " S . 1
< B > ( A ) i O il :
OK

101 |

Gambar 624 I
I E

Hitung: 15_20_25_30_35 / 400 d'/h = 0.1q
. 2 T a 1 -
_rmiE | H T s e ey v st
LPe=rrr A AR ‘ i 2
2.XZPc=n.Pc 5 NN [ % .M.:M. Awier A
32Pu =n.Pu I "’s ‘g } i ; l-.—:l X e
46,2 — v e
0755zPe y e B .
5.M1= Muns + §5.Mis ;‘ 2z
M2 = Mans + 85.Mas I L " 9
(diambil momen terbesar) 1 mmEEEE oyt 24
I I 2 n Ti .;m: |
o 1§ e | »
Hitung: 5w SN S V) |
I v= —fL__ ' ; as \ Dot duka ke I
0b.h0,85.fcr — 3| _ N |
=Mt e - - HHH
" @b.h2.085.fcr I I | o |- S
! e | -
- * 3 1 4
CEK KONDISI BALANCE I 3 os 1] 1 !
_Mn 1 H
e perlu == 4 T
in = i I
emin = (15,24 +0,03h) i T
I mee .
_ 600 RN
T 600+fy - WS
Ab=p1.Xb /i o
I Cs” =As’(fy-0,85.7) <-4
Cc’ =0,85.& b f1.Xb I /DL ‘ |
U S48 Lo m T L vt n
Pb =Cc¢” +Cs’ -T . e o
Mb = Cc’ (d-d”-1/2ab) + Cs’(d-d*-d’) + T.d” ¢
eb =Mb/Pb




TIDAK OK

e perlu <e balance

OK

A\ 4

Tidak OK

1.a=0,85x

—(8_
2:65=(2-1)0,003
3ey=1/gs

(Syarat : gs <gy)
4% =(2-1)600
x
5.5’ = As’(£-0.85.£”)
6.Cc’ =0,85.£°b.flx
7T =Asf,
8P=Cc’ +Cs’ -T
(Syarat : P >Pb)
9Mn=Cc’(d-d”-*2a) +
Cs’(d-d”—d°) +T.d”

Kondisi tekan menentukan:

Kondisi tarik menentukan:
1.X

2:65'=(1 —%).0,003
3es :(;‘i ~1)0,003
4ey=1£/¢es

(Syarat: s > ¢gy)
d

5% =(¢-1) 600
6.Cs’ = As’ (-0,85.8")
7.Cc’ =0,85.f".b.pl.x
8T =Asf,
9P=Cc’ +Cs’ -T

(Syarat : P <Pb)
10.Mn=Cc’(d-d”—%a) +

Cs’(d—d”-d’)+Td”

@Mn pasang > Mu

Perhitungan :
1. Lentur

2. Geser




_________1

: |
TIDAK OK
Cek jarak spasi
antar tulangan (s)
Perhitungan :
1. Lentur
TIDAK OK 2. Geser
Cek momen yang
terjadi dengan
PCACOL:

Mnpasang > M beban

Selesai

I
I
I
I
I
I
I
|




FLOW CHART STRUKTUR ATAS (KOLOM)

Pengumpulan data:

Gambar arsitektur dan srukur bangunsn

Data tanah

Paraf dan buku jang sebagai dasar teori

¥
Preliminary Design Beton
- Penenman dimensi plat - Penenman dimensi Sloof
- Penenman dimensi balok - Penentuan dimensi Pondasi
- Penentuan dimenzi kolom
- Penenman dimen:i tangga

¥

Analisis Pembebanan
(beban mati, beban hidup, beban pampa)
(SNI1726-2012. SNI 1727-2013)

¥ /

Analiza Gaya D

Struktur Bawah

Perhitungan :

1 |l antir

2. Geser

Struktur Atas

Tidak OE

Cek persyaratan beton

| Gambar Rencana |

Cstesi > .



Data yang diperlukan :
Dimensi
Berat Jenis Beton
Fc’ Beton
Fy
Mnt dan Mnb dari output PCACOL

v

£

6.Vs max=§x fd xbxd

7.T entukan kondisi perencanaan
- Kondisi 1 - tidak perlutul. Geser

1
Vu < —.@.V
us<s.ple

Hitung: I
1.Mnt =2
Mub
z.Mnszj‘ I
» _ Mnt+Mnb
3V, = E—
4N\c = 0,17x(1 + 11129)“ xy/fc' xbxd I Perhitungan :
5\s min=§xbxd 1. Lentur
I 2. Geser

- Kondisi 2 - tul. geser minimum
1
E.(p.Vc <Vu < ¢.Vc
- Kondisi 3 - tul. geser minimum
@.Vc <Vu < ¢@.(Vc+ Vs min)
- Kondisi 4 > tul. Geser
¢.(Wc + Vs min) <Vu < ¢.(Vc +Vs max)
- Kondisi 5 > tul. Geser
¢.(Vc+Vsmax) <Vu < ¢@.(Vc+ 2Vs max)

D (O

= —————— - —




PERBESAR
DIMENSI

TIDAK
OK
Cek
wﬁm/
OK
v
Hitung:
Av perlu
S perlu

v

l Selesai l




FLOW CHART STRUKTUR ATAS (PELAT)
Com >

Pengumpulan data:

Gambar arsitektur dan srukur bangunsn

Data tanah

Paraf dan buku jang sebagai dasar teori

Tidak OE

¥
Preliminary Design Beton
- Penenman dimensi plat - Penenman dimensi Sloof
- Penenman dimensi balok - Penentuan dimensi Pondasi
- Penentuan dimenzi kolom
- Penenman dimen:i tangga

¥

Analisis Pembebanan
(beban mati, beban hidup, beban pampa)
(SNI1726-2012. SNI 1727-2013)
¥ /

Analiza Gaya D

Struktur Atas Struktur Bawah

Cek persyaratan beton

| Gambar Rencana |
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[ | | | | | | | | |
Data yang diperlukan :
Dimensi & tebal
Berat Jenis Beton
Fc’ Beton

Fy Lentur
Fy Geser
Input
Pembebanan

Analisa gaya dalam (Mty, Mty MIx,
Mly) berdasarkan PBI 1971 I

Mencari koefisien distribusi momen
Menghitung: \ )

1.M,
2.M, = Mulg
__Mn
3.Rn=-"""
4.m=—L—
0,85fcr
1,4
5-pmin z;;
_ 0.85.fc’ | 600
6.pmax = 0,75( r ) (600+fy)

1 2m.Rn
Tp==|1- [1—
P m( VT )

—————————




|
|| || || [ ] [ | || || [ |

Kontrol

Pmin < P < Prmax

OK

Bila:

1. pmin> poeny
p =413 ppetu
(Bila p < pmin,
pakai pmin)

2.0>pms
Pakai pmax

v

Tulangan Utama
As=pb.d

v

Kontrol jarak
spasi

S<2h

v

Tulangan Susut
ASsusut = psusut-D.d

v

Kontrol jarak
spasi

S<5h

!

Penggambaran hasil
perhitungan




FLOW CHART STRUKTURATAS (TANGGA)
Com >

Pengumpulan data:

Gambar arsitektur dan srukur bangunsn

Data tanah

Paraf dan buku jang sebagai dasar teori

Tidak OE

¥
Preliminary Design Beton
- Penenman dimensi plat - Penenman dimensi Sloof
- Penenman dimensi balok - Penentuan dimensi Pondasi
- Penentuan dimenzi kolom
- Penenman dimen:i tangga

¥

Analisis Pembebanan
(beban mati, beban hidup, beban pampa)
(SNI1726-2012. SNI 1727-2013)
¥ /

Analiza Gaya D

Struktur Atas Struktur Bawah

Cek persyaratan beton

| Gambar Rencana |

40



Data yang diperlukan :
Dimensi & tebal
Berat Jenis Beton
Fc’ Beton
Fy Lentur
Fy Geser
My dan Moz dari SAP 2000

Mencari momen aarah X dan I
momen arah Y

v

Mencari koefisien distribusi momen
Menghitung:
1.M,
2.M, = Mulop
__Mn
3Rn= e I
4.m=—L—
0,85fcr
1,4
5 Punin =
Prmin fy I
_ 0,85.5¢’ | 600
6.pmax = 0,75( e ) (—600+fy)
1 _ _2mRn
7.p (1 1 7 ) I




Kontrol

Pmin < P < Prmax

Bila: I
1. pmin > ppeny
p= 4/3.Ppalu
(Bila p > pmin,
OK pakai pmin)
2.0 > pmax
Pakai pmax

Tulangan Utama Tulangan Susut I

As=pb.d ASsisut = psusut.D.d _)

Kontrol jarak
spasi

Kontrol jarak
spasi

S<2h S<5h

v

Penggambaran hasil I
perhitungan

| |
| || | [ ] [ | || | [ ]




METODE PELAKSANAAN

43



Pekerjaan struktur atas (upper structure) yaitu seluruh bagian struktur gedung yang
berada di atas muka tanah. Struktur atas terdiri dari kolom, pelat, dan balok, yang
masing — masing mempunyai peran yang sangat penting, akan tetapi yang kami
ambil Cuma balok dan pelat.

Pekerjaan utama dari struktur atas terdiri dari:
1. Pekerjaan Balok (Bekisting, Pembesian, dan Pengecoran)

2. Pekerjaan Plat (Bekisting, Pembesian, dan Pengecoran)
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Diagram Alur Pelaksanaan Balok dan Pelat

Mulai

v

r
Persiapan _ Persiapan
-5 itzet
Panel urvey (u ! Pembersihan
Bekisting & - Shop drawing
scafolding
A h.

b
Fabrikasi
Pasang

Bekisting Balok

Pembersihan

Pengecoran

Diiperbaiki

Pasang Tulangan
W
Selesai

[

Pembongkaran
Bekisting

S
D



5 Alur Pemasangan Scafolding

.Iack Base U - Head

Main frame

Gambar 4.4 pemasangan gelagar

Suri-suri

Horrie Beam
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Gambar 4.5 pemasangan suri-suri Gambar 4.6 pemasangan Horrie beam . 4



Fabrikasi Bekisting

Gambar 4.7 Fabrikasi bekisting




Alwr Pomagsangan J nstalagi Bekisting

Gambar 4.9
pemasangan
Tembereng
Gambar 4.10 Pemasangan Gelagar
Keterangan :
Tembereng A = penahan tembereng C = skur

B = Wing nut

Gambar 4.8 Pemasangan Bodeman

Gambar 4.11 Pemasangan multiplek
pelat



}f} Fabriagi Pembegian

Gambar 4.12 pemotongan besi
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Jngtalagi Pembesgian (pembesian 6alol)

e Ty e N\ \
Gambar 4.14 Pemasangan =~ Gambar 4.15 Pengukuran ~ Gambar 4.16 Pemasangan =~ Gambar 4.17 Pemasangan
tulangan jarak begel begel bendeat



Jngtalagi Pembesgian (pembesian pelat)

Gatibar f Gambar 4.20
4.19 R - pemasangan
pemasang ¢ tulangan
5 an pelat lapis
s decking atas
& kawat
bendrat

Gambar 4.18 pemasangan
tulangan pelat lapis bawah




Penguluran elevagi tinggi 6alok dan pelat

Ganbar 4.21 pengukuran elevasi

Bokinting peolat

Gawin Ubour

Gambar 4 22 Sketsa pengukuran elevasi




}@ Pengecoran (8e6olsum Pengecoran)

Stop Cor

Gambar 4.23 Pemasangan Stop Cor

Gambar 4.25 Pembersihan dengan
Pompa
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Gambar 4.24 Pembersihan Area dan a4
Pemberian Lem



}@ Pengecoran (Tahkap Pengecoran)

Gambar 4.27 Gambar 4.28

pengangkatan penuangan
bucket Beton
Gambar 4.26 pengisisian beton
pada bucket
Gambar 4.29 pengunaan vibrator Gambar 4.30 meratakan cor ¢



Perawatan Beton

Gambar 4.31 Curing Pelat




Pembongharan Bekisting Pelat dan Balok

Gambar 4.32 pembongkaran bekisting




HASIL PERHITUNGAN
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HASIL PERHITUNGAN

Pelat Lantai
@, - e . C
Arah X | D10-200 mm
Tumpuan
1. Pelat Arah 'Y | D10-200 mm
Arah X | D10-200 mm
Lapangan
2. Tangga Arah Y | D10-200 mm
Pelat Atap
3. Balok
Arah X | D10-200 mm
Tumpuan
4. Kolom Arah Y | D10-200 mm
Arah X | D10-200 mm
Lapangan
Arah Y D10-200 mm




HASIL PERHITUNGAN

(d
1. Pelat
2. Tangga
3. Balok
4. Kolom

Tipe Tangga 1
Arah X D 13 - 100 mm
Pelat Tangga Arah Y P 13-100 mm
Susut D 10-200 mm
Arah X D 16 — 100 mm
Pelat Bordes Arah Y D 16 — 100 mm
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HASIL PERHITUNGAN

Pelat
Tangga

Balok Induk Memanjang (Tipe B 5-1) |

Balok

Hl @l B

Kolom

KODE BALOK BT (400x600)
POTONGAN TUMPUAN KIRI LAPANGAN TUMPUAN KAMAN
ATH
=0 g E §
D
18T . . .
400 400 0
TULANGAN ATAS §D19 5D 18 5018
TULENGAH TENGAH 2016 2D 16 2016
TULANGAN BAWEH iD18 2D 13 2D 19
BRHBKANG 2612-100 mm 2012-150 mm 2812-100 mm
Balok Induk Melintang (Tipe B 5- 2)
KODE BALOK BM1 {350 x 500 )
POTOMGAN TUMPUAN KRI LAPANGAN TUMPUAN KAMAN
§TH
]
0 E 2
IND .
18T . :
- . -
TULANGAH ATAR 10D 18 4018 2018
TLAHGAN TENGAH
TULAHGAN EMARH 40 19 2019 2013
BENDEANG 2312100 mm 2@812-150 mm 2F12-100 mm

. 4
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HASIL PERHITUNGAN

Pelat
Tangga

Balok Bordes (Tipe B 5- 1

Balok

KODE BALOK BA1 (3001 400)
POTONGAN TUMPUAN KIRI LAPANGAN TUMPUAN KANAN
STH
: g g
3RD
2ND g .
15T l_l:m J‘—l:m L—l:m
TULANGAN ATAS 2016 3016 3016
TULANGAN TENGAH
TULANGAN BAWAH 2D16 2D16 2016
SENGKANG 2010-75mm 2010-150 mm 2010-75 mm

Balok Anak Memanjang (Tipe B 5- 3)

=il B A o

Kolom

KODE BALOK BA1 (1300 x 400 )
POTONGAN TUMPUAN KRI LAPANGAN TUMPUAN KANAN
5TH
8 § $
3RD
2ND )
18T 1—1 300
300 300
TULANGAN ATAS 5D16 2D 16 5D 16
TULANGAN TENGAH
TULANGAN BAWAH 2D16 2D16 2D16
SENGHANG 2(310-80 mm 2@10-150 mm 2010-80 mm
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HASIL PERHITUNGAN

Pelat
Tangga

Balok Anak Melintang (Tipe B 5- 3)

Balok

Hl @l B

Kolom

KODE BALOK BA1 (250% 350 )
POTONGAN TUMPUAN KIRI LAPANGAN TUMPUAN KANAN
5TH
R0 _ B °
2ND
18T 2450 250 250
TULANGEN ATAS 4D 16 3D16 4016
TULANGAN TENGAH
TULANGAN BAWAH 2016 2016 2D 16
SENGKANG 2@10-70 mm 20110-125 mm 2@10-70 mm
Balok Sloof (Tipe B 5- 3)
KODE BALOK BT (400 x600)
POTONGAN TUMPUAN KIRI LAPANGAN TUMPUAN KANAN
ﬁ U ﬁ D g D
18T
400 450 400
TULANGAN ATAS D19 3019 3D19
TULANGAN TEWGAH
TULANGAN BAWAH 2D 19 2018 2019
SENGKANG 2012-100 mm 2{@12-150 mm 2012-100 mm
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HASIL PERHITUNGAN

Pelat
Tangga
Balok

Hl @ b

Kolom

TIPE KOLOM K1
POTONGAN
1ST
500
DIMENSI LANTAI 500 mm X 500 mm
TULANGAN LENTUR 12D 19
TULANGAN GESER 212 - 100 mm

LANTAI

1

Tipe kolom Penulangan

Kolom Lentur 12D19
Lantai 1

50/50 Geser @12 — 100
Kolom Lentur 12D19
Lantai 2

50/50 Geser @12 — 100
Kolom Lentur 12D19
Lantai 3

50/50 Geser @12 — 100
Kolom Lentur 12D19
Lantai 4

50/50 Geser @12 — 100
Kolom Lentur 12D19
Lantai 5

50/50 Geser ©12 — 100
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&
THANKS!

Any questions?
You can find me at
Muhammad Yanuar Ishaq & Purnomo Riyanto




